BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Gambaran umum tingkat kepuasan petani jagung terhadap kegiatan
penyuluhan pertanian di Desa Leuntolu, Kecamatan Raimanuk, Kabupaten
Belu. Hasil penelitian menunjukan bahwa resposiveness bernilai rata-rata
2,9 persen, reability bernilai rata-rata 2,87 persen, emphaty bernilai rata-
rata 2,33 persen, assurance bernilai rata-rata 4,27 persen, tangible bernilai
rata-rata 2,7 persen. Tingkat kepuasan petani jagung terhadap kegiatan
penyuluhan pertanian berada pada kategori cukup sesuai.

2. Gambaran kegiatan penyuluhan pertanian petani jagung di Desa Leuntolu,
Kecamatan Raimanuk, Kabupaten Belu. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa melakukan demonstrasi untuk tanaman jagung bernilai
rata-rata 9,76 persen, pembinaan kelompok tani bernilai rata-rata 9,45
persen, memberikan informasi terkait tanaman jagung bernilai rata-rata
10,36 persen, memberikan pelatihan metode pasca panen tanaman jagung
bernilai rata-rata 10,16 persen, memberikan pelatihan penerapan terkait
teknologi untuk tanaman jagung bernilai rata-rata 10,28 persen. Kegiatan
penyuluhan pertanian petani jagung di Desa Leuntolu, Kecamatan
Raimanuk, Kabupaten Belu berada pada kategori sangat sesuai.

3. Hasil analisis uji korelasi rank pearman menunjukan bahwa ada hubungan
nyata antara tingkat kepuasan petani jagung terhadap kegiatan penyuluhan
pertanian di Desa Leuntolu, Kecamatan Raimanuk, Kabupaten Belu, yakni
tingkat kepuasan petani jagung terhadap kegiatan penyuluhan pertanian
berkorelasi (signifikan). Nilai signifikan dari responsiveness berdasarkan
melakukan demonstrasi untuk tanaman jagung 1,000, pembinaan
kelompok tani 0,569, memberikan informasi terkait tanaman jagung 0,639,
memberikan pelatihan metode pasca panen tanaman jagung 0,529,
memberikan pelatihan penerapan terkait teknologi tanaman jagung 0,231.
Nilai signifikan dari reability berdasarkan melakukan demonstrasi untuk
tanaman jagung 0,569, pembinaan kelompok tani 1,000, memberikan
informasi terkait tanaman jagung 0,380, memberikan pelatihan metode
pasca panen tanaman jagung 0,005, memberikan pelatihan penerapan
terkait teknologi tanaman jagung 0,904. Nilai signifikan dari emphaty
berdasarkan melakukan demonstrasi untuk tanaman jagung 0,639,
pembinaan kelompok tani 0,380, memberikan informasi terkait tanaman
jagung 1,000, memberikan pelatihan metode pasca panen tanaman jagung
0,312, memberikan pelatihan penerapan terkait teknologi tanaman jagung
0,015. Nilai signifikan dari assurance berdasarkan melakukan demonstrasi
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untuk tanaman jagung 0,529, pembinaan kelompok tani 0,005,
memberikan informasi terkait tanaman jagung 0,312, memberikan
pelatihan metode pasca panen tanaman jagung 1,000, memberikan
pelatihan penerapan terkait teknologi tanaman jagung 0,108. Nilai
signifikan dari tangible berdasarkan melakukan demonstrasi untuk
tanaman jagung 0,231, pembinaan kelompok tani 0,904, memberikan
informasi terkait tanaman jagung 0,015, memberikan pelatihan metode
pasca panen tanaman jagung 0,108, memberikan pelatihan penerapan
terkait teknologi tanaman jagung 1,000.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi petani agar dapat terus meningkatkan kualitasnya sebagai pelaku
utama dalam pembangunan pertanian dan terus memperhatikan tahap-
tahap dalam usahatani jagung yang lebik efektif.

2. Penyuluh pertanian untuk terus melakukan pendampingan, pengontrolan
kepada petani dan diharapkan kepada petani agar lebih ikut terlibat dalam
kegiatan penyuluhan dan mengikuti anjuran dari petugas penyuluh
pertanian.

3. Bagi pemerintah agar lebih memperhatikan dan mendukung pemberdayaan
masyarakat tani guna meningkatkan perekonomian daerah secara umum.
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